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LAMPIRAN 1 

DETERMINASI TANAMAN UJI 

 

 

 

Gambar V.1  Hasil determinasi tanaman calincing (Oxalis corniculata L.) 
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LAMPIRAN 2 

TANAMAN UJI 

 

 

(1) 

 

(2)                     (3) 

 

 

Gambar V.2 (1) Tanaman calincing, (2) dan (3) Daun  calincing 
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LAMPIRAN 3 

PEMBUATAN EKSTRAK  ETANOL DAUN CALINCING 

(Oxalis corniculata L.) 

 

 

 

 Ditambah etanol 96% sebanyak 2 L 

 Dimaserasi 24 jam (sekali-kali di                      

aduk) 

 Disaring 

 

 

   

 Ditambah etanol 96%  sebanyak 1,25 L 

 Dimaserasi selama 24 jam (sekali-kali di aduk) 

 Disaring, kemudian kembali ditambah etanol 96% 

 sebanyak 1 L 

 Dimaserasi selama 24 jam (sekali-kali di aduk) 

 Disaring 

 

 

 

 dipekatkan dengan 

penguap vakum 

putar dan diatas 

waterbath 

 

 

 

 

Gambar V.3 Pembuatan ekstrak etanol daun calincing (Oxalis corniculata L.) 

200 g serbuk simplisia 

Residu Filtrat etanol 

Residu Filtrat 

Etanol 

Ekstrak etanol kental 
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LAMPIRAN 4 

PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIDIARE DENGAN METODE PROTEKSI 

TERHADAP INDUKSI OLEUM RICINI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.4  Pengujian aktivitas antidiare dengan metode proteksi terhadap 

induksi oleum ricini 
 

Mencit Swiss Webster 

Dipuasakan selama  12 jam 

Pemberian sediaan uji 

Kelompok 

kontrol negatif 

Aquades 

Kelompok kontrol 

positif 

Suspensi tragakan 

1% 

Kelompok uji 

Ekstrak etanol daun calincing 

(dosis 100, 200 dan 400 

mg/kg bb) 

Kelompok 

pembanding 

(loperamid HCl 0,5 

mg/kg bb) 

 Diamkan selama 60 menit 

 Diinduksi dengan oleum ricini 

0,75 mL/20 g bb 

 Amati bobot feses, 

frekuensi defekasi, 

konsistensi feses, waktu 

muncul diare, lamanya 

diare  (selang waktu 30 

menit selama 6 jam ) 

Analisis data secara statistik 

Pengelompokkan mencit 



58 
 

 

LAMPIRAN 5 

PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIDIARE DENGAN METODE TRANSIT 

INTESTINAL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.5  Pengujian aktivitas antidiare menggunakan metode transit intestinal 

Mencit Swiss Webster 

Dipuasakan selama 12 jam 

Kelompok 

kontrol negatif 

Aquades 

Kelompok kontrol 

positif 

Suspensi tragakan 

1%  

Kelompok uji 

Ekstrak etanol daun calincing 

(dosis 100, 200 dan 400 

mg/kg bb) 

Kelompok 

pembanding 

(loperamid HCl 0,5 

mg/kg bb) 

 Diamkan selama 30 menit 

 Diberikan suspensi norit 0,1 

mL/20 g bb 

 Setelah 60 menit semua 

mencit dikorbankan secara 

diskolasi tulang leher 

 Usus dikeluarkan sampai 

teregang  

 Ukur panjang usus          

(yang berwarna hitam) 

Dihitung rasio yang 

ditempuh marker terhadap 

panjang usus  

Pengelompokkan mencit 

Pemberian sediaan uji 
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LAMPIRAN 6 

PENGAMATAN AKTIVITAS ANTIDIARE DENGAN METODE PROTEKSI 

TERHADAP INDUKSI OLEUM RICINI 

 

 

(1) 

 

(2) 

 

Gambar V.6 (1) Tempat pengamatan mencit, (2) Mencit pada saat diare 
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LAMPIRAN 7 

PENGAMATAN AKTIVITAS ANTIDIARE DENGAN METODE TRANSIT 

INTESTINAL 

 

 

(1) 

 

  (2)  

 

Gambar V.7 (1) Mencit yang dibedah, (2)  Usus mencit yang dilalui norit 


